ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Silaturrahim di Era Digital (Kajian Analisis QS. An-Nisa [4]:1)
Perspektif Ma’na Cum Maghza” ini ditulis oleh Kafa Billah Aufa, NIM. 1860301221026,
dengan pembimbing Siti Lailatul Qomariyah M.Ag.

Silaturrahim merupakan salah satu ajaran penting dalam Islam yang mencakup
upaya menjalin, menjaga, dan mempererat tali persaudaraan, baik berdasarkan hubungan
darah, kerabat, maupun sesama muslim. QS. An-Nisa’ [4]:1 menjadi salah satu dalil
utama yang memerintahkan umat manusia untuk bertakwa kepada Allah dan memelihara
hubungan silaturrahim (al-arham). Di era digital, praktik silaturrahim mengalami
transformasi signifikan. Teknologi digital berfungsi ganda: sebagai fasilitator yang
memperluas jangkauan silaturrahim secara instan, murah, dan tanpa batas jarak melalui
telepon, pesan singkat, video call, serta media sosial; sekaligus berpotensi mengurangi
kualitas silaturrahim karena menggantikan pertemuan tatap muka yang kaya interaksi
emosional dengan komunikasi virtual yang sering kali bersifat singkat dan kurang
mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji relevansi QS. An-Nisa’ [4]:1 terhadap
praktik silaturrahim di era digital melalui pendekatan ma’na cum maghza yang
dikembangkan oleh Sahiron Syamsuddin. Metode yang digunakan adalah penelitian
kepustakaan (library research) dengan analisis deskriptif-kualitatif. Pendekatan ma’na
cum maghza memungkinkan peneliti menggali makna literal dan konteks historis ayat
(ma’na) sekaligus menarik pesan esensial dan universalnya (maghza) untuk diterapkan
pada realitas kontemporer sehingga memunculkan rumusan masalah : Bagaimana makna
historis QS. An-Nisa [4]:1, bagaimana signifikansi historis dari QS. An-Nisa [4]:1,
bagaimana signifikansi fenomenal dinamis dari QS. An-Nisa [4]:1 terhadap persoalan
silaturrahim di era digital.

Melalui analisa ma’na cum maghza penelitian dari QS. An-Nisa’ [4]:1
menghasilkan tiga tahapan: 1) Makna historis (al-ma’na at-tarikhi) QS. an-Nisa [4]:1
menjelaskan tentang penciptaan manusia yang berasal dari satu jiwa, penciptaan pasangan
hidup darinya, penyebaran keturunan, serta perintah bertakwa kepada allah yang disertai
pemeliharaan hubungan silaturrahim (wa al-arham). 2) Signifikansi Historis (a/-maghza
at-tarikhi) menerangkan ayat ini diturunkan di madinah, yang bertujuan untuk
membangun tatanan masyarakat Madinah setelah nabi hijrah dengan menghapus
kebiasaan jahiliyah berupa fanatisme kesukuan, perbandingan nasab, dan masalah sosial
antara kaum muhajirin, ansar serta kelompok yahudi. 3) Signifikansi fenomenal dinamis
(al-maghza al-mutaharrik) tahap ini menjelaskan bahwa silaturrahim pada era digital
merupakan bentuk dari perluasan dari esensi silaturahim yang semula bertatap muka kini
bisa diubah dengan cara lain menggunakan gadget melalui platform digital berupa, Video
call, chat, atau bantuan melalui transfer. Pernyataan tersebut dibenarkan oleh fatwa MUI
pada tahun 2020 dikala pandemi COVID-19, yang memperbolehkan silaturrahim melalui
online asalkan menjaga etika dalam silaturrahim tetap dipertahankan agar tidak
mengurangi dari kualitas emosional seseorang. Dengan demikian, ayat ini tetap relevan
sebagai solusi (salih Ii kulli zaman wa makan) yang mampu menjawab dari tantangan era
digital dan memperkaya dari praktik penerapan silaturrahim sebagai bentuk ibadah sosial.
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ABSTRACT

This thesis, entitled “Silaturrahim in the Digital Age (Analysis of QS. An-Nisa [4]:1)
from the Perspective of Mana Cum Maghza,” was written by Kafa Billah Aufa, Student
ID Number 1860301221026, with Siti Lailatul Qomariyah M.Ag. as the supervisor.
Silaturrahim is one of the important teachings in Islam which includes efforts to establish,
maintain, and strengthen brotherhood, whether based on blood relations, kinship, or
fellow Muslims. QS. An-Nisa '[4]: 1 is one of the main arguments that commands
mankind to fear Allah and maintain silaturrahim (al-arham) relationships. In the digital
age, the practice of silaturrahim has undergone significant transformation. Digital
technology has a dual function: as a facilitator that expands the reach of silaturrahim
instantly, cheaply, and without distance limitations through telephone, text messages,
video calls, and social media; at the same time, it has the potential to reduce the quality
of silaturrahim because it replaces face-to-face meetings that are rich in emotional
interaction with virtual communication that is often brief and less profound. This study
aims to examine the relevance of QS. An-Nisa' [4]:1 to the practice of silaturrahim in the
digital age through the ma'na cum maghza approach developed by Sahiron Syamsuddin.
The method used is library research with descriptive-qualitative analysis. The ma'na cum
maghza approach allows researchers to explore the literal meaning and historical context
of the verse (ma'na) while drawing out its essential and universal message (maghza) to be
applied to contemporary reality, thus giving rise to the following questions: What is the
historical meaning of QS. An-Nisa [4]:1, what is the historical significance of QS. An-
Nisa [4]:1, what is the dynamic phenomenal significance of QS. An-Nisa [4]:1 in relation
to the issue of silaturrahim in the digital age.

Through the analysis of ma’na cum maghzaresearch from QS. An-Nisa' [4]:1, three stages
were produced: 1) The historical meaning (al-ma'na at-tarikhi) of QS. an-Nisa [4]:1
explains the creation of humans from one soul, the creation of life partners from it, the
spread of descendants, and the command to fear Allah accompanied by the maintenance
of silaturrahim (wa al-arham). 2) Historical significance (al-maghza at-tarikhi) explains
that this verse was revealed in Medina, with the aim of building the social order of Medina
after the Prophet's migration by eliminating the jahiliyyah customs of tribal fanaticism,
lineage comparisons, and social problems between the Muhajirin, Ansar, and Jewish
groups. 3) Dynamic Phenomenal Significance (a/-maghza al-mutaharrik) explains that
silaturrahim in the digital era is an extension of the essence of silaturahim, which was
originally done in person, but can now be done in other ways using gadgets through digital
platforms such as video calls, chat, or assistance through transfers. This statement is
supported by the MUI fatwa in 2020 during the COVID-19 pandemic, which allows
online silaturrahim as long as the ethics of silaturrahim are maintained so as not to reduce
a person's emotional quality. Thus, this verse remains relevant as a solution (salih /i kulli
zaman wa makan) that can address the challenges of the digital age and enrich the practice
of silaturrahim as a form of social worship.
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